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ABSTRACT 

This study aims to analyze the professional competence of Arabic language teachers based on the 
National Education Standards (NES). It employs a descriptive qualitative approach to provide an in-
depth portrayal of Arabic language teachers’ professional competence in accordance with the NES. 
Primary data were obtained through interviews and observations, while secondary data were sourced 
from official documents. Data collection techniques included in-depth interviews, participatory 
observation, and document analysis. Data analysis followed the interactive model of Miles, 
Huberman, and Saldana, incorporating source, method, and time triangulation to ensure the validity 
and credibility of the findings. The results indicate that Arabic language teachers play a vital role in 
improving education quality in line with the NES through mastery of language materials both 
theoretically and practically, language skills, and the development of relevant teaching materials. They 
integrate Arab-Islamic culture, utilize educational technology, and conduct Classroom Action 
Research to improve teaching methods. With these competencies, teachers can create effective, 
adaptive, and relevant learning environments, thus achieving the optimal goals of Arabic language 
education. The findings suggest that Arabic language teachers should continuously enhance their 
professional competence through ongoing training, the use of educational technology, and the 
development of contextual learning materials. Strengthening the integration of Arab-Islamic cultural 
values and the application of Classroom Action Research is essential for refining teaching strategies. 
These efforts will contribute to the creation of effective, adaptive, and contemporary learning, 
thereby optimizing the achievement of Arabic language learning objectives. 
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PENDAHULUAN 
Penguasaan bahasa Arab di Indonesia memiliki peran strategis, khususnya dalam 

konteks pendidikan agama Islam yang mengharuskan siswa memahami sumber ajaran Islam 
secara langsung dari bahasa aslinya. Guru bahasa Arab memegang peranan penting dalam 
mewujudkan tujuan tersebut, sehingga profesionalisme mereka menjadi aspek krusial dalam 
proses pembelajaran (Abdullah, 2020). Standar Nasional Pendidikan (SNP) di Indonesia telah 
menetapkan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 
kepribadian, di mana kompetensi profesional mengacu pada kemampuan penguasaan materi, 
pengelolaan pembelajaran, dan pengembangan diri secara berkelanjutan (Permendiknas No. 
16 Tahun 2007). 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji kompetensi profesional guru bahasa 
Arab dengan berbagai fokus. Studi yang dilakukan oleh Rahman (2018) menunjukkan bahwa 
penguasaan materi bahasa Arab guru di madrasah aliyah negeri masih bervariasi, terutama 
pada aspek keterampilan berbicara. Penelitian tersebut menekankan pentingnya peningkatan 
kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan. Sementara itu, penelitian oleh Smith (2019) di 
konteks pendidikan bahasa asing menegaskan bahwa kompetensi profesional erat kaitannya 
dengan hasil belajar siswa, karena guru yang memiliki pemahaman linguistik dan metodologis 
yang kuat mampu menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Penelitian oleh Al-Harbi (2020) di Arab Saudi mengungkap bahwa guru bahasa Arab 
yang mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 
tinggi dalam membangun keterampilan komunikatif siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 
Hasanah (2021) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan motivasi siswa belajar bahasa Arab di sekolah menengah. Selain itu, studi oleh 
Yusof & Daud (2022) di Malaysia menyimpulkan bahwa kompetensi profesional guru bahasa 
asing harus melibatkan pemahaman lintas budaya agar siswa mampu menggunakan bahasa 
sesuai konteks sosial yang tepat. 

Dari kelima penelitian tersebut, terlihat bahwa kompetensi profesional guru bahasa 
Arab dipengaruhi oleh penguasaan materi, metodologi pembelajaran, teknologi pendidikan, 
dan pemahaman budaya. Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum secara eksplisit 
mengaitkan kompetensi profesional guru bahasa Arab dengan kerangka Standar Nasional 
Pendidikan di Indonesia, yang merupakan acuan resmi penilaian mutu pendidik di tanah air 
(Kemdikbud, 2020). 

Gap penelitian ini terletak pada keterbatasan kajian yang menghubungkan indikator 
kompetensi profesional guru bahasa Arab secara langsung dengan standar yang telah diatur 
dalam regulasi nasional. Sebagian besar studi sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek 
parsial seperti penggunaan media, strategi pembelajaran, atau keterampilan linguistik, tanpa 
menganalisisnya dalam kerangka standar yang komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
melakukan analisis kompetensi profesional guru bahasa Arab berdasarkan Standar Nasional 
Pendidikan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran utuh tentang sejauh 
mana guru bahasa Arab di Indonesia memenuhi indikator kompetensi profesional yang telah 
ditetapkan pemerintah. 

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi antara kajian kompetensi guru bahasa 
Arab dengan parameter resmi Standar Nasional Pendidikan, sekaligus mengkaji relevansinya 
dengan tantangan pembelajaran abad 21. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan keilmuan di bidang pendidikan bahasa 
Arab, tetapi juga rekomendasi praktis untuk peningkatan mutu guru di lapangan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena kualitas guru merupakan salah satu faktor 
determinan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Hasilnya diharapkan menjadi acuan bagi 
lembaga pendidikan, pembuat kebijakan, dan guru itu sendiri dalam mengembangkan 
program pengembangan profesionalisme yang relevan dengan kebutuhan zaman dan standar 
nasional yang berlaku. 
 

METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif, karena penelitian ini bertujuan menggambarkan secara mendalam 
kompetensi profesional guru Bahasa Arab berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh data yang bersifat natural dan kontekstual, 
sesuai dengan kondisi riil di lapangan (Creswell, 2014). Metode deskriptif memungkinkan 
peneliti menyajikan fenomena secara apa adanya tanpa manipulasi variabel, melainkan 
memaparkan temuan secara sistematis dan faktual (Sugiyono, 2019). Penelitian ini juga 
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mengacu pada prinsip interpretatif, yaitu memahami makna dari sudut pandang partisipan, 
sehingga relevan dengan kajian kompetensi guru Bahasa Arab (Al-Qaththan, 2004). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari guru Bahasa Arab di sekolah menengah, kepala madrasah, serta 
pengawas madrasah melalui wawancara dan observasi. Data sekunder bersumber dari 
dokumen resmi, seperti Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Standar Nasional 
Pendidikan, kurikulum Bahasa Arab, laporan hasil supervisi, serta literatur akademik yang 
membahas kompetensi profesional guru (Moleong, 2017). Pemilihan sumber data ini 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi 
kompetensi profesional guru Bahasa Arab dalam konteks pendidikan formal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan 
untuk menggali informasi terkait pemahaman, strategi, dan pengalaman guru dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya (Cohen, Manion, & Morrison, 2018). Observasi 
partisipatif digunakan untuk memantau secara langsung interaksi guru dan peserta didik di 
kelas, serta penerapan metode pembelajaran Bahasa Arab sesuai SNP. Studi dokumentasi 
dilakukan untuk mengkaji dokumen-dokumen yang relevan, seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), silabus, dan hasil penilaian pembelajaran. Kombinasi ketiga teknik ini 
diharapkan dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang dikemukakan oleh Miles, 
Huberman, dan Saldaña (2014), yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi penting 
yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi 
deskriptif dan tabel ringkas untuk memudahkan interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan menghubungkan temuan penelitian dengan kerangka teori dan standar kompetensi 
guru yang berlaku. Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber, metode, dan waktu 
(Sugiyono, 2019), sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru memegang peranan penting dalam menentukan kualitas pendidikan, terutama 
dalam pembelajaran bahasa asing seperti Bahasa Arab yang memiliki kekhasan pada sistem 
tulisan, fonologi, dan struktur gramatikalnya (Mahmud, 2018). Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, menetapkan empat kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh 
guru, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Kemendikbud, 2013). 
Kompetensi profesional secara khusus menuntut penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, termasuk kemampuan mengembangkan materi sesuai kebutuhan peserta 
didik dan perkembangan zaman (Puspitasari, 2019). 

Dalam konteks pengajaran Bahasa Arab, kompetensi profesional bukan hanya 
sekadar menguasai tata bahasa (nahwu) dan morfologi (sharf), tetapi juga memahami 
keterampilan komunikasi yang meliputi mendengar, berbicara, membaca, dan menulis 
(istima‘, kalam, qira’ah, kitabah) secara integratif (Al-Jarf, 2020). Guru Bahasa Arab yang 
profesional mampu mengaitkan pembelajaran dengan budaya Arab-Islam, serta 
memanfaatkan teknologi pembelajaran modern untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Hidayat, 2021). Oleh karena itu, memahami klasifikasi kompetensi profesional guru Bahasa 
Arab menurut SNP menjadi sangat penting untuk memastikan tercapainya tujuan 
pembelajaran yang efektif. 
1. Penguasaan Materi dan Struktur Bahasa Arab 

Kompetensi profesional guru merupakan fondasi utama dalam keberhasilan proses 
pembelajaran, khususnya dalam pengajaran bahasa Arab. Kompetensi ini menuntut 
penguasaan penuh terhadap materi yang diajarkan, baik secara teoretis maupun praktis. 
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, penguasaan tersebut mencakup aspek fonologi, 
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morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik yang menjadi inti struktur bahasa (Richards & 
Rodgers, 2014). Seorang guru bahasa Arab harus memiliki kemampuan untuk menjelaskan 
perbedaan fonetik huruf-huruf Arab, memahami sistem pembentukan kata, serta mampu 
menyusun kalimat yang sesuai dengan kaidah tata bahasa. Selain itu, penguasaan terhadap 
bahasa Arab klasik (fusha) dan bahasa Arab kontemporer (‘amiyah) menjadi penting untuk 
menjembatani pemahaman antara literatur tradisional dan penggunaan bahasa sehari-hari 
(Al-Khatib, 2017; Al-Salman, 2019). 

Tidak hanya terbatas pada penguasaan kaidah, guru bahasa Arab juga harus 
memahami perbedaan dialek antarnegara Arab, seperti dialek Mesir, Syam, dan Maghribi, 
yang sering dijumpai dalam media dan komunikasi internasional. Pemahaman ini akan 
memudahkan guru dalam menjelaskan konteks penggunaan bahasa kepada peserta didik, 
sekaligus membekali mereka dengan keterampilan berbahasa yang relevan secara global 
(Ryding, 2014). Standar pembelajaran internasional, seperti yang direkomendasikan oleh 
American Council on the Teaching of Foreign Languages (ACTFL), mengharuskan guru untuk 
menyiapkan pembelajaran yang mencakup keterampilan mendengar, berbicara, membaca, 
dan menulis secara seimbang (ACTFL, 2012). 

Penguasaan materi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga harus diwujudkan dalam 
keterampilan praktis. Guru bahasa Arab dituntut mampu menyajikan materi tata bahasa 
(nahwu-sharf) dengan metode yang komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta didik dari 
berbagai latar belakang (Hidayatullah, 2020). Pendekatan ini dapat diperkuat dengan 
penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti video pembelajaran, aplikasi berbasis e-
learning, dan bahan ajar digital yang memuat contoh-contoh autentik dari teks sastra dan non-
sastra Arab (Ahmad, 2021). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami teori, 
tetapi juga mampu menerapkannya dalam percakapan dan penulisan. 

Selain metode dan media, guru juga perlu menerapkan strategi pembelajaran yang 
berbasis pada konteks nyata atau contextual teaching and learning. Misalnya, guru dapat 
memanfaatkan berita Arab terbaru, lagu-lagu Arab modern, atau tayangan film Arab yang 
sesuai untuk membangun kemampuan pragmatik peserta didik. Strategi ini terbukti efektif 
meningkatkan motivasi dan kemampuan komunikasi karena peserta didik merasa bahasa 
yang dipelajari relevan dengan kehidupan sehari-hari (Abdullah, 2018). Hal ini sejalan dengan 
pandangan Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 
pembelajaran bahasa. 

Keterbatasan dalam penguasaan materi dan metode pembelajaran dapat berdampak 
langsung pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami dan menggunakan 
bahasa Arab dalam komunikasi nyata (Mahmud, 2018). Peserta didik yang hanya menerima 
pembelajaran teoritis tanpa penerapan praktis akan kesulitan memahami konteks penggunaan 
bahasa. Oleh karena itu, guru perlu melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas 
pembelajaran, serta mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional secara rutin. 
Peningkatan kompetensi guru melalui workshop, seminar, dan program pertukaran akademik 
akan memastikan pembelajaran bahasa Arab berjalan sesuai standar internasional (Darling-
Hammond et al., 2017). 

Dengan demikian, kompetensi profesional guru bahasa Arab tidak hanya berfokus 
pada penguasaan materi linguistik, tetapi juga mencakup kemampuan mengajarkan materi 
tersebut dengan metode yang tepat, memanfaatkan media yang relevan, serta membangun 
keterampilan komunikasi peserta didik. Guru yang memiliki kombinasi kompetensi ini akan 
mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya mahir dalam struktur bahasa, tetapi juga fasih 
berkomunikasi dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal. Hal ini menjadikan 
peran guru sebagai agen utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di 
era globalisasi semakin strategis dan menuntut komitmen profesional yang tinggi. 
2. Kemampuan Mengembangkan Materi Pembelajaran Bahasa Arab 

Selain menguasai materi secara mendalam, seorang guru profesional juga harus 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan 
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kebutuhan peserta didik dan sejalan dengan perkembangan kurikulum yang berlaku 
(Kemendikbud, 2013). Kemampuan ini tidak hanya mencakup penyusunan materi baru, 
tetapi juga adaptasi dari sumber-sumber yang ada sehingga sesuai dengan konteks 
pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, pengembangan materi dapat dilakukan 
melalui adaptasi teks otentik dari media Arab, penyusunan modul tematik yang memadukan 
keterampilan berbahasa, serta pembuatan bahan ajar berbasis teknologi seperti aplikasi 
pembelajaran interaktif dan platform e-learning (Al-Jarf, 2020; Richards, 2017). 

Pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab harus didasarkan pada prinsip-
prinsip pedagogis yang mempertimbangkan tingkat kesulitan, minat, dan karakteristik peserta 
didik. Materi yang terlalu sulit akan menurunkan motivasi belajar, sementara materi yang 
terlalu mudah tidak akan menantang keterampilan berpikir kritis mereka (Brown, 2007). Oleh 
karena itu, guru perlu melakukan analisis kebutuhan (needs analysis) untuk menentukan tujuan 
pembelajaran yang tepat, baik untuk tujuan akademis, profesional, maupun religius (Al-
Khatib, 2017). Analisis ini juga membantu guru menentukan fokus materi, misalnya 
pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan membaca kitab klasik atau untuk komunikasi lisan 
sehari-hari. 

Selain itu, pengembangan materi harus selaras dengan kerangka kurikulum nasional 
dan internasional. Kurikulum bahasa Arab yang efektif harus mengintegrasikan empat 
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) secara terpadu, 
sebagaimana direkomendasikan oleh Common European Framework of Reference for Languages 
(CEFR) dan ACTFL Proficiency Guidelines (ACTFL, 2012). Guru juga harus 
mempertimbangkan perkembangan teknologi pendidikan, seperti penggunaan learning 
management system (LMS) untuk distribusi dan evaluasi materi, serta integrasi aplikasi mobile 
learning yang memudahkan pembelajaran di luar kelas (Traxler, 2018). 

Integrasi nilai-nilai budaya Arab-Islam dalam materi pembelajaran juga merupakan 
bagian penting dari kompetensi profesional guru. Hal ini bertujuan agar peserta didik 
memperoleh pemahaman yang komprehensif, tidak hanya pada aspek linguistik tetapi juga 
pada aspek sosiokultural bahasa Arab (Hidayat, 2021). Pengajaran bahasa yang mengabaikan 
unsur budaya akan membuat pembelajar kesulitan memahami konteks komunikasi yang 
sebenarnya (Kramsch, 1998). Misalnya, pemahaman tentang ungkapan salam, tata krama 
berbicara, dan referensi budaya dalam teks Arab akan memperkaya keterampilan pragmatik 
peserta didik. 

Selain memanfaatkan teks otentik, guru juga dapat mengembangkan materi melalui 
kolaborasi dengan guru lain, penulis buku ajar, atau pakar bahasa Arab. Proses ini 
memungkinkan pertukaran ide dan pembaruan materi berdasarkan perkembangan terbaru 
dalam linguistik terapan dan teknologi pembelajaran bahasa (Richards & Farrell, 2005). 
Dengan kolaborasi tersebut, materi dapat lebih variatif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar yang dinamis. 

Dengan demikian, kompetensi profesional guru bahasa Arab tidak berhenti pada 
penguasaan materi, tetapi juga mencakup keterampilan mengembangkan materi 
pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan berlandaskan analisis kebutuhan. Guru yang 
mampu memadukan aspek linguistik, pedagogis, teknologi, dan budaya akan lebih efektif 
dalam membimbing peserta didik mencapai kompetensi bahasa Arab yang utuh, baik untuk 
tujuan akademik, profesional, maupun kehidupan sehari-hari. 
3. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) menuntut setiap guru untuk mampu 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif dalam proses 
pembelajaran (Kemendikbud, 2013). Pemanfaatan teknologi ini menjadi salah satu indikator 
penting kompetensi profesional guru, termasuk guru bahasa Arab. Di era digital, guru tidak 
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran 
berbasis teknologi yang mampu mengintegrasikan media digital untuk mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran (Ghavifekr & Rosdy, 2015). Hal ini sejalan dengan tuntutan 
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abad ke-21, di mana keterampilan literasi digital menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kompetensi guru. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, guru profesional dapat memanfaatkan 
berbagai media digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi kuis interaktif 
(Kahoot, Quizizz), video pembelajaran, dan perangkat lunak pengenalan suara untuk melatih 
pelafalan atau tashih al-nuthq (Yunus, 2022). Pemanfaatan LMS memudahkan pengelolaan 
materi, distribusi tugas, dan pemantauan kemajuan belajar siswa, sedangkan aplikasi kuis 
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembelajaran berbasis permainan 
(game-based learning) (Zhao & Chen, 2021). Sementara itu, perangkat lunak pengenalan suara 
membantu siswa memperbaiki pengucapan huruf-huruf Arab yang memiliki karakteristik 
fonetik khusus. 

Teknologi digital tidak hanya mempermudah proses belajar mengajar, tetapi juga 
berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa (Richards & Rodgers, 2014). Media 
pembelajaran berbasis video, khususnya yang menampilkan percakapan penutur asli bahasa 
Arab, dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik (Herrington et al., 2010). 
Guru dapat memanfaatkan platform seperti YouTube, Edpuzzle, atau aplikasi video conferencing 
untuk mengadakan kelas virtual dengan pengajar dari negara-negara Arab, sehingga siswa 
dapat berinteraksi langsung dengan penutur asli. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan sumber 
daya di sekolah, khususnya di wilayah yang minim akses terhadap bahan ajar cetak atau guru 
yang memiliki spesialisasi tinggi (Al-Jarf, 2020). Misalnya, sekolah dapat menggunakan 
sumber daya daring seperti kamus digital, perpustakaan virtual, dan forum diskusi 
internasional untuk memperluas wawasan siswa. Dengan teknologi, pembelajaran bahasa 
Arab dapat berlangsung secara sinkron maupun asinkron, sehingga fleksibilitas waktu dan 
tempat menjadi nilai tambah yang signifikan. 

Namun, penguasaan teknologi oleh guru tidak dapat dicapai secara instan. 
Diperlukan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk memastikan 
guru mampu memilih, mengadaptasi, dan mengintegrasikan teknologi sesuai prinsip 
pedagogis (Koehler & Mishra, 2009). Konsep Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) menegaskan bahwa penggunaan teknologi yang efektif harus sejalan dengan 
penguasaan materi dan metode pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, guru bahasa Arab 
perlu mengembangkan kompetensi TIK seiring dengan kompetensi linguistik dan 
pedagogisnya. 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab bukan 
sekadar pelengkap, melainkan bagian integral dari kompetensi profesional guru. Integrasi 
teknologi yang tepat dapat memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan motivasi siswa, 
serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Guru yang mampu 
menggabungkan penguasaan bahasa, metode pengajaran, dan teknologi secara seimbang 
akan lebih efektif dalam menghasilkan pembelajaran bahasa Arab yang berkualitas di era 
digital. 
4. Kemampuan Melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

Kompetensi profesional guru tidak hanya terbatas pada penguasaan materi, 
pengembangan bahan ajar, dan pemanfaatan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan 
melakukan penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Kemendikbud, 2013). 
Penelitian menjadi sarana penting bagi guru untuk melakukan refleksi terhadap praktik 
pembelajarannya, menemukan permasalahan, dan merumuskan solusi berbasis data. Dalam 
konteks pendidikan, salah satu bentuk penelitian yang sangat relevan bagi guru adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dirancang untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Kemmis & 
McTaggart, 1988). 

PTK memungkinkan guru untuk menemukan solusi terhadap masalah pembelajaran 
yang dihadapi secara langsung di kelas. Misalnya, rendahnya keterampilan berbicara siswa 
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atau kesulitan memahami teks bacaan dapat diatasi melalui penerapan strategi dan media 
pembelajaran yang lebih sesuai (Sanjaya, 2015). Proses penelitian ini memberikan kesempatan 
bagi guru untuk menguji metode-metode baru, mengevaluasi efektivitasnya, dan melakukan 
penyesuaian secara berkelanjutan. Dengan demikian, PTK tidak hanya menghasilkan 
perbaikan pada aspek kognitif siswa, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotoriknya 
(Mertler, 2017). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, PTK dapat berupa eksperimen penggunaan 
metode pembelajaran komunikatif (Communicative Language Teaching), penerapan media 
flashcard, atau integrasi pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang 
menggabungkan keterampilan berbahasa dengan keterampilan berpikir kritis (Mahmud, 
2018). Misalnya, guru dapat mengembangkan proyek pembuatan video percakapan dalam 
bahasa Arab, sehingga siswa tidak hanya mempraktikkan keterampilan berbicara, tetapi juga 
belajar berkolaborasi dan berkreasi. Strategi seperti ini sejalan dengan pendekatan 
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 
communication). 

Guru yang terbiasa melakukan penelitian akan memiliki kemampuan analitis yang 
baik, memahami permasalahan pembelajaran secara lebih mendalam, dan mampu 
memperbarui strategi pembelajarannya sesuai hasil temuan lapangan (Puspitasari, 2019). 
Kemampuan ini sangat penting agar guru tidak terjebak pada metode konvensional yang 
kurang efektif, tetapi terus berinovasi sesuai perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Hopkins (2014) bahwa guru peneliti (teacher as researcher) 
berperan sebagai agen perubahan di sekolah. 

Selain berdampak langsung pada kualitas pembelajaran, hasil penelitian guru juga 
dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan secara umum. Publikasi hasil PTK 
dalam seminar, jurnal, atau forum akademik akan memperkaya wawasan guru lain dan 
membuka peluang kolaborasi antarpendidik (Burns, 2010). Dengan demikian, kemampuan 
meneliti bukan hanya meningkatkan kompetensi profesional guru secara individual, tetapi 
juga memberi kontribusi positif bagi komunitas pendidikan. 

Dengan mengintegrasikan kegiatan penelitian dalam praktik mengajar, guru bahasa 
Arab dapat memastikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan selalu berbasis pada 
data dan bukti lapangan. Hal ini menjadikan guru lebih adaptif, reflektif, dan inovatif dalam 
merespons tantangan pembelajaran. Pada akhirnya, kompetensi penelitian menjadi salah satu 
pilar penting bagi guru profesional untuk mencapai kualitas pembelajaran bahasa Arab yang 
optimal. 
5. Pemahaman terhadap Standar Penilaian Bahasa Arab 

Guru profesional wajib memahami prinsip, teknik, dan instrumen penilaian yang 
sesuai dengan karakteristik bahasa yang diajarkan, termasuk bahasa Arab (Kemendikbud, 
2013). Pemahaman ini penting karena penilaian berperan tidak hanya sebagai alat ukur hasil 
belajar, tetapi juga sebagai instrumen diagnostik untuk mengetahui kebutuhan, kekuatan, dan 
kelemahan siswa. Dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab, penilaian harus 
dirancang agar mencerminkan keterampilan berbahasa secara utuh, tidak sekadar menguji 
pengetahuan tata bahasa. Richards & Rodgers (2014) menekankan bahwa asesmen bahasa 
harus bersifat komunikatif dan autentik, sehingga mampu mengukur kemampuan siswa 
dalam mengaplikasikan bahasa dalam konteks nyata. 

Penilaian bahasa Arab yang baik mencakup empat keterampilan utama: mendengar 
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Masing-masing 
keterampilan membutuhkan teknik penilaian yang berbeda sesuai dengan tujuan 
pembelajaran (Brown & Abeywickrama, 2010). Misalnya, keterampilan mendengar dapat 
dinilai melalui tes pemahaman audio, sedangkan keterampilan berbicara lebih tepat diukur 
melalui wawancara atau presentasi lisan. Keterampilan membaca dinilai melalui pemahaman 
teks, dan keterampilan menulis melalui penyusunan esai atau laporan. 
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Instrumen penilaian bahasa Arab dapat beragam, antara lain tes tertulis, wawancara, 
observasi kinerja lisan, dan portofolio karya tulis siswa (Hidayat, 2021). Tes tertulis efektif 
untuk mengukur pengetahuan tata bahasa dan kosakata, sedangkan observasi kinerja lisan 
memberikan gambaran kemampuan komunikasi verbal siswa. Portofolio karya tulis 
bermanfaat untuk menilai perkembangan keterampilan menulis secara berkelanjutan, 
sekaligus mendorong siswa untuk merefleksikan hasil belajar mereka (Genesee & Upshur, 
1996). 

Penilaian yang tepat memberikan gambaran akurat mengenai capaian pembelajaran 
siswa. Data hasil penilaian dapat dimanfaatkan guru untuk merancang program remedial bagi 
siswa yang belum mencapai kompetensi minimal, atau program pengayaan bagi siswa yang 
sudah melampaui target pembelajaran. Prinsip ini sejalan dengan pendekatan assessment for 
learning yang memandang penilaian sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, bukan 
sekadar evaluasi akhir (Black & Wiliam, 2009). 

Selain itu, guru bahasa Arab perlu mengadopsi prinsip penilaian autentik, yaitu 
penilaian yang menilai kemampuan siswa dalam situasi yang mendekati penggunaan bahasa 
sebenarnya. Contohnya, mengadakan simulasi percakapan di pasar tradisional Arab atau 
menulis surat resmi dalam bahasa Arab. Penilaian autentik mendorong siswa untuk 
menggunakan bahasa secara kreatif dan kontekstual, sehingga keterampilan komunikatif 
mereka berkembang lebih optimal (O’Malley & Valdez Pierce, 1996). 

Dengan menguasai prinsip, teknik, dan instrumen penilaian yang sesuai, guru bahasa 
Arab dapat memastikan proses evaluasi berjalan objektif, transparan, dan bermanfaat bagi 
perbaikan pembelajaran. Kompetensi ini menjadikan penilaian sebagai sarana strategis untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab secara berkelanjutan, sejalan dengan tuntutan 
Standar Nasional Pendidikan. 
 

KESIMPULAN 
Guru Bahasa Arab berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sesuai 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang menuntut kompetensi pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan sosial. Kompetensi profesional mencakup penguasaan materi bahasa Arab 
secara teoritis dan praktis, meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, serta 
keterampilan istima‘, kalam, qira’ah, dan kitabah. Guru juga harus mampu mengembangkan 
materi sesuai kebutuhan siswa, mengintegrasikan nilai budaya Arab-Islam, dan 
memanfaatkan teknologi seperti LMS, aplikasi interaktif, dan media digital untuk mendukung 
pembelajaran. Selain itu, guru profesional melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
memperbaiki metode pembelajaran dan memahami standar penilaian yang mencakup seluruh 
keterampilan bahasa. Dengan kompetensi tersebut, guru dapat menciptakan pembelajaran 
yang efektif, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman, sehingga tujuan 
pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai secara optimal. 
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